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Tantangan ITB memberikan
peran spesifik dalam
pembangunan nasional
2020-2024 terutama dalam
hal pembangunan SDM? 
Dengan membantu
mempercepat pencapaian
target SDM nasional, yang 
tidak terlepas dari tema
pembangunan tahunan
“structural reformation and 
economic recovery”

Salah satu diantaranya
ialah terkait dengan major 
projects (poin 17): bertema
Pendidikan dan pelatihan
vokasi untuk industry 4.0 
dengan target 
meningkatkan tenaga kerja 
berkeahlian yang 
mendukung
pengembangan industry 
4.0.  Pelaksananya ialaah
Kemenaker, Kemenperin, 
Kemdikbud, dan BPS.



Tantangan Continuing Education 
dalam Konteks
Pergeseran Generasi



Continuing education apa yang 
cocok untuk mereka dalam
meningkatkan karir selama ini, 
terutama generasi x dan y.
Bagaimana pula untuk membuka
wawasan dan memulai karir bagi
generasi z dan millennial.

Catatan:
A Millennial is anyone born 
between 1980 and 1995. In the 
U.S., there are roughly 80 
million Millennials. A member 
of Gen Z is anyone born 
between 1996 and the early-
mid 2000s (end date can vary 
depending on source). In the 
U.S., there are approximately 90 
million members of Gen Z, or 
“Gen Zers.”



Lingkup 
Pendidikan 
Non Reguler 
ITB

Informasi Umum



Visi
Menjadi bagian terintegrasi dari visi
ITB terutama sebagai pusat
Pendidikan non regular ITB yang 
dapat memperluas peluang layanan
Pendidikan bagi masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan bangsa
Indonesia.

Misi
Menjadi bagian terintegrasi dari misi
ITB terutama dalam memenuhi
kebutuhan belajar sepanjang hayat
melalui program keprofesian, 
program Pendidikan dan pelatihan
berkualitas, sebagai cerminan dari
transformasi ITB yang terbuka, 
efisien, mutakhir, dan professional 
dalam menghadapi isu
pembangunan secara inovatif, 
antisipatif, dan responsif terhadap
perkembangan regional melalui
kolaborasi dengan para pemangku
kepentingan pembangunan dengan 
sumberdaya ITB, alumni, serta
masyarakat.



Strategi

• Terbuka: menyediakan Pendidikan non regular bagi yang berminat meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi baik untuk perorangan, kelompok dari pemerintah, 
swasta, ataupun masyarakat luas.

• Efisien: penyelenggaraan Pendidikan non regular dilaksanakan sesuai dengan
batas ambang persyaratan administrasi dan kelayakan pengelolaan (ada batas
minimal peserta berdasarkan tema, waktu, serta tempat pelaksanaan).

• Mutakhir: menyediakan Pendidikan non regular untuk menanggapi isu
pembangunan terkini, baik untuk mendorong inovasi maupun responsivitas
ataupun antisipatif dalam mengisi, menyelesaikan, serta mengarahkan
pembangunan dari berbagai sisi keilmuan yang disediakan di ITB.

• Profesional:  menyediakan pendidkan non regular oleh tenaga Pendidik yang 
kompeten dari berbagai keilmuan yang disediakan oleh ITB, baik secara spesifik
dari suatu cabang keilmuan tertentu ataupun kolaborasi/lintas keilmuan.



Direktur Pendidikan Non 
Reguler

Kasubdit Program Studi 
Program Profesi Insinyur

Kasubdit Pendidikan 
Berkelanjutan

Kepala Seksi 
Kesekretariatan

Kepala Seksi Program Studi 
Program Profesi Insinyur (services 

activities)

Kepala Seksi Pendidikan 
Berkelanjutan (profit activities)

Kepala Seksi Program 
Internasional dan Pertukaran

Mahasiswa (services activities) 

Tim Adhoc

Kepala Seksi Pendidikan 
Berkelanjutan cpd PSPPI (profit 

activities)

Knowledge Centers

Struktur Organisasi dan Pengembangan
Direktorat Pendidikan Non Reguler ITB
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